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ABSTRAK 

Arrester merupakan peralatan primer pada gardu induk, pelindung peralatan 

lain dari fast front voltage seperti petir, slow front voltage seperti surja hubung di 

mana kehadirannya dalam sistem dapat merusak isolasi dan menyebabkan 

breakdown peralatan. Untuk memastikan keadaannya, peralatan ini diuji dengan 

menggunakan pengukuran arus bocor yang mengalir pada grounding arrester. 

Teknik ini disebut sebagai LCM (leakage current monitoring), di mana arus total 

diekstrak untuk mendapatkan nilai arus resitif harmonik ketiganya.  

Penelitian ini dilakukan dengan mengukur LCM semua arrester pada 

instalasi sistem 150kV yang berada di area kerja ULTG Karawang. Data tersebut 

dianalisa dan dikelompokkan berdasarkan lokasi, spesifikasi tegangan, dan fase. 

Dari data didapati bahwa rerata nilai arus resistif harmonik ketiga 213 unit 

arrester yang diukur sebesar 63,8µA dengan median data 57µA. kebocoran arus 

rerata masih 51.9% dari arus referensi pabrikannya. Di mana median data adalah 

39.3%. Tegangan rating baik Uc ataupun Ur tidak berpengaruh terhadap 

pemburukan arrester. Ditemukan juga bahwa arrester yang terpasang di fase R 

cenderung memiliki nilai arus resistif lebih tinggi di antara fase yang lain sebanyak 

85,9%. 

 

Kata kunci: Arrester, LCM, Fast fourier transform, Arus bocor, petir, surja 
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ABSTRACT 

Arrester is a primary device in substation to protect other device from fast 

front voltage and slow front voltage which can disrupt insulation leading to 

breakdowns. To ensure its condition, Leakage current on grounding are measured 

with a method called LCM (leakage current monitoring), where total leakage 

current is extracted into its third harmonic resistif current component.  

This research is done by measuring LCM of arresters installed on 150kV 

system in ULTG Karawang’s areas. The data then analyzed and grouped based on 

its location, voltage specification, and phase in which it is installed on. 

From the data gathered, calculated mean of resistive leakage current of 

63,8µA with median of 57µA. The leakage is still safe on the mean level 51.9% of 

the manufacturer-referenced current with median of 39.3%. Voltage specification 

(Uc and Ur) almost uncorrelated with the number of damaged arrester. Here, also 

concluded that LA installed on Phase-R (L1/ Phase A) have 85,9% tendency to have 

higher Ir3 compared to other phase. 

 

Keyword: Arrester, LCM, Fast fourier transform, Arus bocor, lightnng, 

surge 
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